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people can choose jobs that match their skills. This research is a
Keywords: quantitative research and the respondents in this research are 326. In this
Literasi Digital, Internal study the sample was taken by means of non-probability sampling, namely
Locus of Control, Dukungan accidental sampling technique. Based on data analysis, it is known that:
Akademik, Niat (1) digital literacy has no effect on students' entrepreneurial intentions,
Berwirausaha (2) internal locus of control affects students' entrepreneurial intentions,

(3) academic support affects students' entrepreneurial intentions.

Pendahuluan

Masalah pengangguran merupakan masalah yang dihadapi oleh setiap negara berkembang
termasuk negara Indonesia sebagai salah satu negara berkembang juga mengalami masalah
pengangguran tersebut. Masalah pengangguran dapat terjadi dikarenakan peningkatan
jumlah angkatan tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan. Orientasi masyarakat saat
ini juga selalu tertuju pada sektor pekerjaan formal, sehingga ketika sektor pekerjaan formal
lesu, masyarakat tidak mencoba untuk menciptakan lapangan pekerjaan mereka sendiri
pada sektor non formal maupun swasta. Hal ini yang menyebabkan tingkat penganguran
masyarakat masih cukup tinggi di Indonesia. Di Indonesia angka pengangguran terbanyak
justru diciptakan oleh kelompok terdidik.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan 2019-2021
Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pendidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

2019 2020

Tidak/Belum Pernah 2.39 3.61

Sekolah/Belum Tamat & Tamat

SD

SMP 4.72 6.46

SMA Umum 7.87 9.86

SMA Kejuruan 10.36 13.55
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Diploma I/II/III 5.95 8.08
Universitas 5.64 7.35
Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) BPS (2020)

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia mengenai tingkat
pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa pengangguran
pada tingkat universitas/S1 mengalami kenaikan dari tahun 2019 ke tahun 2020. Hal ini
membuktikan dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, tidak menjadi jaminan
untuk mendapatkan pekerjaan lebih mudah. Salah satu penyebab masalah pengangguran
khususnya pada lulusan terdidik adalah banyaknya lulusan perguruan tinggi hanya mencari
pekerjaan formal pada suatu perusahaan bukan menciptakan lapangan pekerjaan sendiri
dengan kata lain intensi untuk berwirausaha pada mahasiswa masih rendah.

Dalam menghadapi permasalahan pembangunan, pendidikan tinggi tidak hanya dituntut
untuk produktif berpartisipasi dalam pembangunanan jangka pendek, tetapi juga harus
memberikan perhatian yang mendalam pada etika dan moral yang luhur seperti mendidik
mahasiswanya untuk berprinsip hidup wirausaha (Lauador, 2013). Akan tetapi, pendidikan
formal dan non formal di Indonesia saat ini masih belum berorientasi pada kewirausahaan.
Peserta didik dianggap berhasil oleh masyarakat apabila mereka dapat menjadi pegawai
negeri atau swasta yang memiliki pendapatan tetap dan kontinuitas (Widawati, 2012). Oleh
sebab itu, salah satu cara untuk mengatasi pengangguran di Indonesia serta memajukan
perekonomian negara adalah dengan meningkatkan intensi atau niat berwirausaha di
masyarakat dan generasi muda terutama mahasiswa perguruan tinggi melalui program
kewirausahaan karena perguruan tinggi dianggap sebagai lembaga yang ideal dalam
membentuk budaya dan aspirasi kewirausahaan dikalangan mahasiswa. Hal ini
dimungkinkan karena mahasiswa diajarkan cara berfikrir dan berperilaku sebagai
wirausaha.

Ajzen dalam Wijaya (2007) mengemukakan bahwa intensi atau niat adalah komponen dalam
diri individu yang mengacu pada keinginan untuk melakukan tingkah laku tertentu. Secara
umum, faktor intensi dapat dijelaskan melalui Theory Planned of Behaviour (TPB) yaitu
attitude, subjektif norm, perceived feasible, dan intention. Terbentuknya niat dapat diasumsikan
bahwa manusia selalu mempunyai tujuan dalam berperilaku. Teori TPB dapat dijelaskan
dalam beberapa konsep yaitu : (1) Attitude adalah sikap perilaku individu yang dijadikan
dasar dalam pembentukan niat. Adanya sikap dalam berperilaku akan menghasilkan sebab
akibat atau hasil tertentu dalam melakukan suatu hal. Sikap berperilaku jugadapat dilihat
dari aspek pengetahuan individu tentang suatu objek atau opini individu yeng belum tentu
sesuai dengan kenyataan. (2) Subjective Norm yaitu keyakinan atau motivasi individu akan
suatu norma. Adanya harapan atau keyakinan merupakan suatu padangan yang dijadikan
faktor penting oleh individu untuk melaksanakan kesediaan perilaku individu terhadap
orang lain. (3) Perceived feasiable merupakan dasar pembentukan kontrol perilaku yang
dianggap dapat memberikan pengaruh positif terhadap kekuatan faktor yang
mempermudah atau mempersulit suatu perilaku individu. Adanya kontrol perilaku
menyebabkan individu bisa menahan berbagai gejolak atau masalah yang sedang dihadapi
dengan individu yag lain. (4) Intention adalah niat dalam diri individu untuk memilih
melakukan atau tidak melakukan pekerjaan. Niat ini tumbuh dalam diri individu untuk
melakukan suatu hal yag diaggap penting atau tidak penting dalam menyelesaikan segala
urusan.
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Berdasarkan survei yang dilakukan oleh lembaga riset SMERU yang berjudul Youth Colab :
UNDP pada tahun 2019 menemukan bahwa minat dan potensi anak muda pada profesi
wirausahawan saat ini sebenarnya sudah cukup tinggi, namun dari 81% pemuda yang
berminat wirausaha, hanya 8% anak muda yang memiliki bisnis. Proporsi yang rendah ini
mencerminkan banyaknya tantangan yang dihadapi pemuda untuk menjadi wirausahawan.
Salah satu tantangannya adalah pemanfaatan teknologi untuk wirausaha oleh pemuda
masih minim, hanya 35% yang sudah menggunakan internet untuk menjalankan usaha.
Infrastruktur internet dan transportasi yang tidak merata juga membuat daya saing
pengusaha muda di Indonesia timur menjadi lebih rendah. Sedangkan dari sisi individu,
persepsi, ketahanan mental, dan kompetensi kewirausahaan pemuda masih lemah. Masalah
ini diperburuk adanya tekanan sosial untuk menjadi pegawai negeri sipil (PNS)/karyawan
perusahaan dan norma masyarakat yang tidak terbuka terhadap resiko.

Salah satu aspek untuk memunculkan niat berwirausaha yaitu dengan seseorang mempunya
literasi digital yang baik. Menurut Salsabila (2019) literasi digital juga dapat memudahkan
individu tersebut untuk berwirausaha. Aspek ini juga menjadi peranan penting yang dapat
menarik niat mahasiswa untuk berwirausaha. Sikap mental kewirausahaan tidak hanya
dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh dan berkembang sesuai dengan faktor yang
mempengaruhinya. Apabila mahasiswa telah menguasi literasi yang baik, maka mahasiswa
tersebut akan lebih kreatif untuk mempromosikan produk yang dikembangkan melalui
media sosial tanpa harus memiliki atau menyewa tempat dan mengeluarkan banyak modal
untuk memasarkan produknya (Hasmiah et al., 2021). Sedangkan menurut Nasrullah et al.
(2017) literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital,
alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan,
membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan
patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-
hari. Generasi muda saat ini juga menjadi lebih akrab dengan penggunaan teknologi digital
dan mereka tahu cara membuat, mengakses, dan bertukar informasi digital (Ting, 2015).
Menurut Greene, Yu, dan Copeland (2014), literasi digital tidak hanya berarti mampu
mencari dan mengelola informasi digital, tetapi juga mengamati dan mengintegrasikannya.
Meskipun generasi muda saat ini menjadi lebih paham teknologi, banyak dari mereka yang
masih berjuang dalam menggunakan teknologi secara efektif. Dapat disimpulkan bahwa
generasi muda saat ini masih perlu mempelajari keterampilan yang tepat yang diperlukan
untuk manajemen informasi yang meliputi keterampilan perencanaan, pemantauan dan
pengendalian. Gilster (1957) mengemukakan bahwa untuk melek digital, seseorang tidak
hanya harus mengetahui bagaimana memperoleh informasi di internet tetapi juga dapat
memahami dan menggabungkan data dari berbagai sumber cetak dan digital. Literasi digital
lebih dari sekadar mengetahui cara menggunakan teknologi, akan tetapi juga memerlukan
penguasaan ide.

Menurut Harding et al (2020) generasi muda yang memiliki literasi digital yang tinggi akan
lebih percaya diri dan nyaman saat memanfaatkan teknologi. Di sisi lain, generasi muda
dengan literasi digital terbatas akan menghindari pemanfaatan teknologi digital. Harding et
al (2020) juga berpendapat bahwa kewirausahaan di dunia saat ini membutuhkan
keterampilan dan kreativitas dalam teknologi. Dalam sejarah evolusi teknologi digital,
media sosial telah menjadi salah satu media dengan pertumbuhan tercepat di dunia. Setiap
bulan, Situs web media sosial dapat Mencapai lebih dari 1 Miliar kunjungan (Richardson,
Choong & Parker, 2016). Akan tetapi temuan penelitian yang dilakukan olah Islami (2019)
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menemukan bahwa literasi digital tidak memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa.

Aspek dari memunculkan niat berwirausaha tidak hanya melihat kecakapan literasi digital
yang dimiliki suatu individu untuk menggali informasi dalam memunculkan niat
berwirausaha, namun juga perlu dilihat aspek yang mendorong niat individu seperti
keyakinan dan pengendalian atau biasa disebut dengan locus of control. Bygrave (1988)
menyatakan bahwa internal locus of control merupakan karakteristik yang membentuk
kewirausahaan. Individu dengan internal locus of control lebih cenderung termotivasi dan
selalu berusaha mengupayakan prestasi (Bezzina, 2010). Individu dengan Internal locus of
control mungkin saja dapat mempunyai intensi berwirausaha yang tinggi karena
karakteristik yang dimiliki seorang calon wirausahan, terdapat juga diindividu dengan
internal locus of control. Karakteristik wirausaha seperti suka bekerja keras, memiliki inisiatif
yang tinggi, optimis, dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan adalah
karakteristik yang juga dimiliki oleh individu yang memiliki internal locus of control. Individu
yang memiliki internal locus of control cenderung sebagai orang-orang dengan keinginan
berprestasi yang tinggi, hal ini tentu saja sejalan dengan karakteristik seorang wirausaha
yaitu harus memiliki need for achievement yang tinggi. Seorang wirausaha atau calon
wirausaha harus beranggapan bahwa mereka sendirilah yang berkemampuan untuk
mengendalikan nasib mereka sendiri, mereka mampu mengerahkan diri mereka sendiri dan
juga meraka menyukai otonomi dengan kata lain harus memiliki lokus pengendalian
internal atau internal locus of control. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh primandanu (2017) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif internal locus of
control terhadap niat berwirausaha, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2018) menemukan bahwa internal locus of control tidak berpengaruh terhadap niat
berwirausaha mahasiswa.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap niat berwirausaha adalah dukungan akademik
(Gurbuz dan Aykol, 2008). Peranan kampus dalam mengembangkan kewirausahaan di
kampus dapat dilakukan dengan memberikan dukungan akademik menjadi fasilitator
dalam memotivasi, mengarahkan dan penyedia sarana prasarana dalam mempersiapkan
sarjana yang mempunyai motivasi kuat, keberanian, kemampuan serta karakter pendukung
dalam mendirikan bisnis baru. Selain itu, menurut Yohnson (2003) hal yang harus dipahami
oleh pihak kampus adalah pertama, kewirausahaan itu adalah proses, dan kedua,
kewirausahaan itu bukanlah suatu kegiatan yang berdiri sendiri melainkan suatu kegiatan
berlanjut terus menerus. Jadi kampus perlu mempertimbangkan banyak hal mengenai
proses pembelajaran yang berlangsung baik dalam kurikulum maupun metode
pembelajaran sehingga mahasiswa mengalami proses dalam mendapatkan pengalaman
yang bermakna dan proses tersebut dapat berlanjut pada saat menjalankan bisnis. Dengan
kata lain dukungan akademik dalam kaitan dengan niat berwirausaha adalah suatu
dorongan/kondisi  yang diberikan dalam kaitan mendukung agar terciptanya niat
berwirausaha. Dalam hal ini dukungan akademik dapat melalui pemenuhan sumbersumber
belajar, pendampingan mahasiswa serta infrastruktur dalam rangka meningkatkan niat
berwirausaha Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suharti dan Sirine
(2011), Meidora dan Warnika (2016), Walipah dan Naim (2016), yang menyatakan bahwa
dukungan akademik (academic support) berpengaruh positif terhadap niat kewirausahaan
mahasiswa. Sedangkan pada yang dilakukan oleh Wiyanto (2015), menyatakan bahwa
akademik support tidak berpengaruh terhadap niat berwiarausaha mahasiswa.
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh literasi digital, internal locus of control dan dukungan akademik terhadap niat
berwirausaha mahasiswa di Kabupaten Banyumas.

Telaah Literatur dan Pengembangan Hipotesis

Niat Berwirausaha

Niat berwirausaha yang ada pada diri seseorang tentu saja tidak muncul secara instan, akan
tetapi melalui beberapa tahapan. Seorang tidak memulai bisnis secara reflek, tetapi mereka
melakukannya dengan sengaja. Salah satu faktor penting dalam berwirausaha adalah
memiliki niat. Menurut Tubbs (1991) niat berwirausaha adalah sebagai representasi dari
tindakan yang direncanakan untuk melakukan wirausaha. Sedangkan menurut Lee& Wong
dalam Darmawan dan Warmika (2016) melakukan penelitian mengenai niat wirausaha
(entrepreneurial  intention) dimana dalam penelitiannya niat wirausaha dapat diartikan
sebagai langkah awal dalam melakukan usaha yang biasanya bersifat jangka panjang. Sifat-
sifat yang dimiliki oleh wirausahawan diantaranya yaitu percaya diri, berorientasikan tugas
dan hasil, berani mengambil risiko, memiliki jiwa kepemimpinan, dan berorientasi ke masa
depan (Adi et al, 2018).

Menurut Suryaman dalam Hasanah dan Nurhasikin (2019), niat berwirausaha adalah suatu
kemampuan untuk memberan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan
permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kemampuan
yang ada pada diri sendiri. Seperti yang diutarakan oleh Rumayah dan Harun (2005) niat
berwirausaha merupakan keinginan pada diri seseorang untuk berwirausaha dengan
mampu membaca peluang yang ada sekaligus dapat menciptakan inovasi baru dan berani
mengambil resiko apapun.

Ajzen (2011) menyatakan bahwa keyakinan individu mempengaruhi setiap faktor
pembentuk niat. Ada tiga jenis keyakinan yaitu 1) Keyakinan pada konsekuensi yang
mungkin timbul dari keyakinan perilaku, 2) Kepercayaan pada harapan normatif orang lain
(kepercayaan normatif), 3) Kepercayaan pada elemen tertentu yang menghambat munculnya
tindakan tindakan tertentu (kontrol keyakinan).

Ajzen (2011) niat kewirausahaan dipengaruhi oleh tiga variabel yaitu sikap terhadap profesi
dan kegiatan berwirausaha (sikap), norma sosial, dan persepsi self efficacy, penilaian
subyektif pribadi atas kemampuannya sendiri untuk berhasil sebagai pengusaha (model ini
didasarkan pada Theory of Planned Behavior). Untuk mengukur niat berwirausaha pada
mahasiswa terdapat beberapa indikator menurut Engle et al. (2010) dan Kolvereid (2006)
yang kemudian dijadikan indikator niat berwirausaha, yaitu 1) Senang berwirausaha, 2)
Kesiapan untuk berwirausaha, 3) Pertimbangan yang matang untuk berwirausaha, 4)
Memutuskan untuk berwirausaha.

Literasi Digital

Menurut Sulianta (2020) literasi digital merupakan suatu kesatuan, sikap, pemahaman,
keterampilan dalam menangani dan mengkomunikasikan informasi dan pengetahuan
dengan efektif pada berbagai media dan format. Pendapat lainnya dikemukakan Pratiwi dan
Pritanova (2017) pada penelitian yang dilakukan terhadap psikologi anak, digital literacy
adalah era perkembangan baru dunia baca tulis di mana berbagai informasi menjadi mudah
untuk diperoleh melalui media sosial yang menyajikan berbagai berita dengan cepat namun
terkadang tidak akurat, karena kecepatan pemberitaan yang terpenting. Nasrullah et al.
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(2017) digital literacy adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media
digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi,
menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas,
cermat, tepat, dan patuh hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk mengukur literasi digital pada mahasiswa terdapat beberapa
indikator menurut (Stefany et al., 2017) yaitu 1) literasi informasi, 2) digital scholarship, 3)
learning skills, 4) ICT literacy, 5) communication collaboration, dan 6) media literasi.

Internal Locus of Control

Individu yang memiliki keyakinan bahwa mnasib atau peristiwa-peristiwa dalam
kehidupannya berada di bawah kontrol dirinya dikatakan sebagai individu yang memiliki
internal locus of control. Rotter (dalam Brannon & Feist, 2009) berpandangan bahwa individu
yang percaya bahwa mereka mngendalikan hidup mereka sendiri adalah individu yang
memiliki internal locus of control. Individu dengan internal locus of control melihat
indenpendency yang besar dalam kehidupan dengan kata lain hidupnya sangat ditentukan
oleh dirinya sendiri (Dayakisni & Yuniardi, 2008).

Robbins at al(2008) menyebutkan internal locus of control adalah individu individu yang yakin
bahwa mereka merupakan pemegang kendali atas apa yang terjadi pada diri. Menurut
Lefcourt (dalam Smet, 1994) internal locus of control adalah keyakinan individu mengenai
peristiwa-peristiwa yang berpengaruh dalam kehidupannya akibat tingkah lakunya
sehingga dapat dikontrol. Pendapat tersebut didukung oleh Sarafino & Tomothy (2011) yang
menyatakan, individu dengan internal locus of control yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan
yang terjadi dalam hidup tergantung pada diri sendiri. Orang yang mempunyai internal locus
of control mempunyai keyakinan bahwa apa yang terjadi pada dirinya, kegagalan kegagalan,
keberhasilan-keberhasilannya karena pengaruh dirinya sendiri.

Schultz & Schultz (2009) menyatakan bahwa orang-orang yang memiliki internal locus of
control percaya bahwa penguatan yang mereka terima berasal dari perilaku dan atribut
mereka sendiri. Orang dengan internal locus of control memiliki tingkat kecemasan yang
rendah dan memiliki self-esteem yang tinggi dan sangat bertanggung jawab atas tindakan
mereka. Findley dan Cooper (dalam Friedman & Schustack, 2006) berpendapat bahwa
orang dengan internal locus of control lebih berorientasi pada keberhasilan karena mereka
menganggap perilaku mereka dapat menghasilkan efek positif dan juga mereka lebih
cenderung tergolong high-achiver yaitu orang orang dengan keinginan yang tinggi untuk
berprestasi. Untuk mengukur internal locus of control pada mahasiswa terdapat beberapa
indikator menurut (Fred., 2006) yaitu 1) Semua yang diraih adalah dari usahanya pribadi, 2)
Menjadi pemimpin karena kemampuannya, 3) Kesuksesan karena bekerja keras, 4) Semua
yang diperolehnya tidak dari faktor keberuntungan, 5) Tindakannnya menentukan
hidupnya, dan 6) Kegagalan yang dialaminya merupakan konsekuensi tindakannya.

Dukungan Akademik

Dukungan merupakan pengadaan sesuatu hal untuk memenuhi kebutuhan orang lain
Chaplin (2001) dalam Hendra (2014). Dukungan akademik mengacu pada faktor-faktor
yang berkaitan dengan dukungan bagi pelajar, untuk dapat menyelesaikan studinya sesuai
dengan waktu dan hasil yang telah ditentukan (Bandura, dalam Alwisol 2009). Dukungan
akademik dalam kaitan dengan niat berwirausaha mahasiswa didefinisikan sebagai suatu
dorongan atau kondisi yang diberikan pihak kampus dalam kaitannya untuk mendukung
agar terciptanya niat berwirausaha. Dukungan akademik dapat merujuk pada metode
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pembelajaran, layanan pendidikan yang diberikan kepada mahasiswa guna membantu
mereka dalam mempercepat kemajuan belajar mereka, mengejar ketertinggalan mereka
dibandingkan dengan teman-temannya, serta memenuhi standar belajar mereka. Dukungan
akademik dapat diwujudkan melalui pemenuhan sumber-sumber belajar, pendampingan
mahasiswa, serta pemenuhan infrastruktur dalam rangka meningkatkan niat berwirausaha
mahasiswa. Untuk mengukur dukungan akademik diukur menggunakan skala Autio et al.,
2001 dalam Gurbuz & Aykol (2008) yang terdiri dari 4 pernyataan, yaitu : 1) Fasilitas di
kampus mengispirasi munculnya ide binis, 2) Mata kuliah kewirausahaan memberikan
pengetahuan dan ketrampilan berwirausahaa, 3) Mahasiswa didorong secara aktif untuk
mengeluarkan ide-ide bisnis melalui sebuah program kegiatan tahunan 4) Di kampus
banyak orang-orang yang memiliki ide-ide binis yang bagus untuk berwirausaha.

Literasi Digital
Xa)

Niat
Intenal Locus Of Berwirausaha
Control (X3) Mabhasiswa (Y)

Dukungan
Akademik (Xs3)

Gambar 1. Model Penelitian

Hipotesis Penelitian

H;: Literasi digital berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa

Ho: Internal locus of control berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa
H3: Dukungan akademik berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitain kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti
tidak melakukan tindakan manipulasi terhadap variabel yang diteliti, dengan demikian
peneliti hanya melaporkan apa yang terjadi saja (Suliyanto, 2018).

Populasi dalam penelitian ini seluruh mahasiswa aktif pada beberapa perguruan tinggi baik
perguruan tinggi negeri maupun perguruan tinggi swasta di Kabupaten purwokerto.

Pada penelitian ini besarnya populasi tidak dapat diketahui secara pasti, sehingga penulis
memilih teknik pengambilan sampel menggunakan metode Non Probability Sampling dengan
teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik accidental sampling. Menurut
Sugiyono (2012) teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan yakni siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat dijadikan
sebagai sempel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber
data.

Untuk mengetahu sampel minimal yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan rumus Lameshow sebagai berikut:

Z1—aP(1—P)
2
d2

n=
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Dimana :
n = Jumlah sampel
z = Skor z pada kepercayaan 95% (1,96)
p = maksimal estimasi (0,5)
d = alpha (0.10) atau sampling error (10%)
Melalui rumus diatas, maka sampel yang akan diambil adalah
Z1—a P(1-P)
n=—--=2_ 7
_ 1.96%x 0.5 (1 - 0.5)
"= 0.12
_ 3.8416x 0.25
"t 001
n=96.4
n=96.4

Dengan batas minimal diatas yaitu 100 sample, dalam penelitian ini peneliti menyebarkan
kuesioner sebanyak 250 kuesioner, hal ini dikarenakan apabila nantinya terdapat data yang
tidak layak untuk dientri maka peneliti mempunyai cadangan sebanyak 150 kuesioner.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penyebaran kuesioner

Penyebaran kuesioner yang dilakukan pada tanggal 20 April 2022 sampai dengan 22 Juli
2022 menggunakan kuesioner daring Google Form dan mendapatkan respon sebanyak 326
kuesioner.

Deskriptif
Dari penelitian yang telah dilakasanakan dapat diidentifikasikan karakteristik responden
dan karaketeristik variabel sebagai berikut:

Tabel 2. Deskriptif Karakteristik Responden

Profil Responden Frekuensi  Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 123 38%
Perempuan 203 62%
326 100%
Usia
17 - 20 Tahun 117 36%
21 - 25 Tahun 189 58%
> 25 Tahun 20 6%
326 100%
Tahun Pendidikan
<1 Tahun 29 9%
<2 Tahun 89 27 %
<3 Tahun 123 38%
<4 Tahun 27 8%
>4 Tahun 58 18%
326 100%

Pengalaman Wirausaha
Ya 101 31%
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Tidak 225 69 %
326 100%
Bidang Studi Asal
IImu Pendidikan 21 6%
MIPA 9 3%
Soshum 50 15%
Kedokteran/Kesehatan 5 2%
Hukum 18 6%
Ekonomi 189 58%
Lainnya 34 10%
326 100%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Tabel 3. Deskriptif Variabel

Variabel Minimum Maksimum Rata Mean Rata TCR
Literasi Digital 12 30 3.91 78%
Internal Locus Of Control 13 30 4.00 80%
Dukungan Akademik 8 20 3.90 78%
Niat Berwirausaha 9 20 3.96 79%

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui mayoritas responden memberikan respon yang cukup
positif terhadap variabel literasi digital ditunjukkan dengan rata mean sebesar 3.91 dan rata
total tingkat capaian responden sebesar 78% atau dalam kategori baik, mayoritas responden
memberikan respon yang cukup positif terhadap variabel internasional locus of control
ditunjukkan dengan rata mean sebesar 4.00 dan rata total tingkat capaian responden sebesar
80% atau dalam kategori baik, mayoritas responden memberikan respon yang cukup positif
terhadap variabel dukungan akademik ditunjukkan dengan rata mean sebesar 3.90 dan rata
total tingkat capaian responden sebesar 78% atau dalam kategori baik dan juga mayoritas
responden memberikan respon yang cukup positif terhadap variabel niat berwirausaha
ditunjukkan dengan rata mean sebesar 3.96 dan rata total tingkat capaian responden sebesar
79% atau dalam kategori baik.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Menurut Bawono (2006) uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi kita
data variabel dependen dan independen yang kita pakai apakah berdistribusi normal atau
tidak. Model yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Pada
pengujian ini peneliti menggunakan analisa statistik yang dapat digunakan untuk menguji
normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnof (K-S). Suatu data dikatakan normal apabila Sig. >
a = 0,05. Adapun hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Tingkat Signifikasi
0.474 0.05
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Pada hasil uji statistik non-parametik kolmogorof smirnov tabel diatas diketahui bahwa nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.474 sedangkan tingkat signifikansi yang digunakan adalah
0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, karena nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 (0.474 > 0.05).
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Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independent). Untuk mengetahui adanya
multikolinieritas adalah dengan menganalisis nilai tolerance dan lawannya variance inflator
factor (VIF). Indikasinya yaitu jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai folerance lebih dari 0,1
maka tidak terjadi multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
Literasi Digital 0.680 1.471
Internal Locus Of Control 0.844 1.185
Dukungan Akademik 0.694 1.440

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Hasil uji multikolonieritas pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance variabel
literasi digital (X1) sebesar 0.680, internal locus of control (X2) sebesar 0.844 dan dukungan
akademik (X3) sebesar 0.694. Nilai tolerance yang diperoleh masing-masing variabel tersebut
lebih besar dari 0,1.

Dan untuk nilai VIF untuk variabel literasi digital ( (X1) sebesar 1.471, internal locus of control
(X2) sebesar 1.185, dukungan akademik (Xs) sebesar 1.440. Dimana nilai VIF pada masing-
masing variabel tersebut lebih kecil dari 10. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013) pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas ini, peneliti menggunakan uji glejser.
Dimana dengan menggunakan uji glejser ini, kita bisa mengetahui data tersebut bebas dari
heteroskedastisitas yaitu dengan melihat besarnya signifikansi variabel independen. Jika
signifikansi pada variabel independen > 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel
tersebut bebas dari heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). Berikut ini adalah hasil uji
heteroskedastisitas:

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Signifikasi Sggﬁli%il;:latsi
Literasi Digital 0.865 0.05
Internal Locus Of Control 0.877 0.05
Dukungan Akademik 0.365 0.05

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi variabel literasi digital (Xi) sebesar
0.865, internal locus of control (Xz2) sebesar 0.877 dan dukungan akademik (X3) sebesar 0.365.
Masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi diatas 0.05 yang berarti data ini termasuk
homokedastisitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak mengandung
heteroskedastisitas, sehingga asumsi persamaan regresi baik.

Uji Linieritas

Suatu uji yang dilakukan harus berpedoman pada dasar pengambilan keputusan dalam uji
linearitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka kesimpulannya adalah
terdapat hubungan linier antara variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y),
sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka kesimpulannya adalah tidak
terdapat hubungan linier antara variabel predictor (X) dengan variabel kriterium (Y). Adapun
hasil uji linieritas dapat dilihat di bawah ini:
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Tabel 7. Hasil Uji Linieritas
Nilai Sig. Linearity Tingkat Signifikasi
1.000 0.05
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikansi pada deviation from linearity sebesar 1.000.
Karena nilai signifikansi pada deviation from linearity lebih dari 0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa antara variabel dalam penelitian ini terdapat hubungan yang linear.

Uji Validiitas Dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui setiap butir pertanyaan apakah sudah sesuai
untuk mengukur variabel yang diteliti. Setiap pernyataan dalam kuesioner dapat dinatakan
valid apabila I hitung > I wbel dengan nilai signifikansi 0,05. Pengujian validitas dan reliabilitas
data dilakukan kepada sebanyak 30 responden.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson’s product moment correlation, digunakan
bila sekaligus akan menghitung persamaan regresi. Hasil perhitungan dikonsultasikan
dengan ytabel dengan taraf signifikasi 95% dan alpha 5%. Jika Ihitung > Twbel butir soal
dikatakan “valid”. Sebaliknya jika Ihitung < Ttabel butir soal dikatakan “tidak valid.

Tabel 8. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Thitung I'tabel Kriteria
LD1 0.981 0.361 Valid
LD2 0.900 0.361 Valid
L LD3 0.887 0.361 Valid
Literasi Digital LD4 0.743 0.361 Valid
LD5 0.952 0.361 Valid
LD6 0.916 0.361 Valid
ILC1 0.720 0.361 Valid
ILC2 0.886 0.361 Valid
ILC3 0.811 0.361 Valid
Internal Locus Of Control ILC4 0.898 0.361 Valid
ILC5 0.809 0.361 Valid
ILC6 0.894 0.361 Valid
DA1 0.893 0.361 Valid
. DA2 0.911 0.361 Valid
Dukungan Akademik DA3 0.860 0.361 Valid
DA4 0.890 0.361 Valid
NB1 0.823 0.361 Valid
, . NB2 0.830 0.361 Valid
Niat Berwirausaha NB3 0.827 0.361 Valid
NB4 0.848 0.361 Valid

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas diketahui semua pernyataan yang digunakan dalam kuesioner
adalah valid, semua item pernyataan dalam variabel memiliki Thitung > Twaber 0.361 dengan
tingkat signifikansi 5%.

Uji Reliabilitas

Menurut Bawono (2006) pada prinsipnya uji reliabitas adalah menguji data yang kita peroleh
sebagai misal hasil dari jawaban kuesioner yang kita bagikan. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >
0,60. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada penelitian ini:
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Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Talpha Tiritis Kriteria
Literasi Digital 0.942 0.60 Reliabel
Internal Locus Of Control 0.906 0.60 Reliabel
Dukungan Akademik 0.913 0.60 Reliabel
Niat Berwirausaha 0.846 0.60 Reliabel

Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan Hasil uji reliabilitas pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing-masing
instrument memiliki Cronbach Alpha > 0.60, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item
pada variabel literasi digital, internal locus of control, dukungan akademik dan niat
berwirausaha adalah reliabel atau dapat dipercaya sehingga dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Bawono (2006) koefisien determinasi (R?) menunjukkan sejauh mana tingkat
hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (Xi2s...) atau sejauh

mana kontribusi variabel independen (Xizs..) mempengaruhi variabel dependen (Y).
Adapun hasil uji R2 dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 10. Hasil Uji R?
Adjusted R? Nilai R?
0.461 0.465
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R2)
pada variabel X;,Xo dan X3 terhadap Y sebesar 0.461 artinya bahwa kontribusi variabel
independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 46.1% sedangkan sisanya sebesar
53.9% dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji F

Menurut Bawono (2006) uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
semua variabel Xiz... (independen) secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel Y
(dependen). Adapun hasil uji F adalah sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil Uji F
F Nilai Signifikasi
93.475 0.000
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel X1,X> dan X3
terhadap Y sebesar 0.000 yang berarti lebih kecil dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
varabel independen variabel literasi digital, internal locus of control, dukungan akademik
secara bersama-sama berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa.

Uji T

Uji t merupakan salah satu uji hipotesis penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadap variabel terikat. Analisis ini untuk
mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil pengolahan
data menggunakan statistik SPSS sebagai berikut:

Tabel 12. Hasil Uji Parsial
Unstandardized . Tingkat

Variabel Coefficients Beta Sig. Sig Keterangan
Literasi Digital - Niat Tidak
Berwirausaha Mahasiswa 0.054 0.101 0.05 Berpengaruh
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Internal Locus Of Control -
Niat Berwirausaha 0.343 0.000 0.05 Berpengaruh
Mahasiswa
Dukungan Akademik - Niat
Berwirausaha Mahasiswa
Sumber: Data Primer Diolah (2022)

0.284 0.000 0.05 Berpengaruh

Berdasarkan analisis regresi tabel diatas dapat disimpulkan bahwa:

Berdasarkan analisis regresi pertama pada tabel diatas diketahui bahwa pengaruh literasi
digital terhadap niat berwirausaha mahasiswa diperoleh nilai Beta adalah 0.054 dan nilai
signifikan sebesar 0.101. Nilai Beta positif dan nilai signifikan lebih dari 0.05, menunjukan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Pada Beta diperoleh nilai
sebesar 0.054, hal ini menunjukan bahwa apabila literasi digital naik sebesar 1 satuan maka
niat berwirausaha mahasiswa hanya akan mengalami peningkatan sebesar 5.4%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa literasi digital tidak berpengaruh terhadap terhadap niat
berwirausaha mahasiswa atau Hipotesis 1 (Hi) ditolak.

Hasil analisis regresi kedua pada tabel diatas diketahui bahwa pengaruh internal locus of
control terhadap niat berwirausaha mahasiswa diperoleh nilai Beta adalah 0.343 dan nilai
signifikan sebesar 0.000. Nilai Beta positif dan nilai signifikan kurang dari 0.05, menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Pada Beta diperoleh nilai sebesar
0.343, hal ini menunjukan bahwa apabila internal locus of control naik sebesar 1 satuan maka
niat berwirausaha mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 34.3%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa internal locus of control berpengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa atau Hipotesis 2 (Hz) diterima.

Hasil analisis regresi ketiga pada tabel diatas diketahui bahwa pengaruh dukungan
akademik terhadap niat berwirausaha mahasiswa diperoleh nilai Beta adalah 0.284 dan nilai
signifikan sebesar 0.000. Nilai Beta positif dan nilai signifikan kurang dari 0.05, menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara kedua variabel tersebut. Pada Beta diperoleh nilai sebesar
0.284, hal ini menunjukan bahwa apabila dukungan akademik naik sebesar 1 satuan maka
niat berwirausaha mahasiswa akan mengalami peningkatan sebesar 28.4%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa dukungan akademik berpengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa atau Hipotesis 3 (Hs) diterima.

Pembahasan

Pengaruh literasi digital terhadap niat berwirausaha mahasiswa

Variabel literasi digital diketahui tidak memiliki pengaruh niat berwirausaha mahasiswa.
Ketidak berpengaruhnya literasi digital terhadap niat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, salah satunya adalah kurang berminatnya mahasiswa dalam berwirausaha
meskipun sebagian besar mahasiswa sudah melek teknologi. Namun demikian secara
keyakinan dari data mengungkapkan bahwa mahasiswa merasa siap untuk berwirausaha.

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Islami (2019) yang
menemukan bahwa literasi digital tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa.

Pengaruh internal locus of control terhadap niat berwirausaha mahasiswa

Variabel internal locus of control diketahui memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa, jadi semakin tinggi kepercayaan mahasiswa bahwa mereka dapat sukses dalam
karirnya akan semakin tinggi juga niat berwirausaha mahasiswa tersebut. Sidigie & Riaz
(2010) menjelaskan beberapa hambatan kewirausahaan yaitu takut kegagalan, keharusan
bekerja keras dan keenggan menghadapi stress. Jika seorang individu memiliki internal locus
of control yang tinggi maka hambatan tersebut bukan ancaman yag berarti karena mereka
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percaya bahwa apa yang terjadi dalam kehidupannya merupakan tanggung jawabnya
sendliri.

Intensi dipandang penting dalam terwujudnya suatu perilaku, termasuk dalam
berwirausaha. Intensi adalah prediktor terbaik bagi sebagian besar perilaku terencana,
termasuk dalam perilaku berwirausaha (Kreuger, 2000). Kepribadian merupakan salah satu
penentu intensi berwirausaha. Dan kepribadian tersebut adalah internal locus of control
(Rauch & Frase, 2007). Sejalan dengan yang diungkapkan Al-Karim (2013) bahwa internal
locus of control adalah karakteristik yang membentuk kewirausahaan. Individu yang
memiliki internal locus of control dengan kategori yang tinggi adalah individu yang
cenderung lebih termotivasi dan selalu berusaha mengupayakan prestasi. Mereka selalu
berorientasi pada keberhasilan dan sangat memiliki keinginan yang tinggi untuk berprestasi
Findley dan Cooper (dalam Friedman & Schustack, 2006). Disisi lain seorang wirausaha atau
calon wirausaha harus beranggapan bahwa mereka sendirilah yang berkemampuan untuk
mengendalikan nasib mereka sendiri yang artinya tidak harus bergantung pada orang lain.
Mereka harus mampu mengerahkan diri mereka sendiri dan penuh percaya diri.

Menurut Ghufron dan Risnawati (2014) internal locus of control tidak bersifat statis namun
bersifat dinamis atau dapat berubah. Individu yang memiliki internal locus of control dengan
kategori rendah dapat berubah menjadi individu dengan internal locus of control yang tinggi
dan begitu juga sebaliknya. Internal locus of control pada diri seorang individu dapat
ditingkatkan melalui pelatihan. Luzzo, Funk & Strang (Dalam Wessbein, Huang & Ford,
2010) menyatakan program pelatihan telah terbukti efektif untuk mendorong internal locus of
control yang lebih tinggi, meningkatkan prestasi dan meningkatkan keputusan karir.
Konseling eklektik dengan mendia kreatif dapat meningkatkan internal locus of control pada
siswa (Anjani, 2012). Selain itu, penerapan teknik restrukturisasi kognitif juga dapat
meningkatkan internal locus of control (Nikmaturihma, Edy & Ulya, 2015).

Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh primandanu (2017)
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh positif internal locus of control terhadap niat
berwirausaha.

Pengaruh dukungan akademik terhadap niat berwirausaha mahasiswa

Variabel dukungan akademik diketahui memiliki pengaruh terhadap niat berwirausaha
mahasiswa, jadi semakin tinggi kondisi yang diberikan pihak kampus dalam kaitannya
untuk mendukung agar terciptanya niat berwirausaha maka akan semakin tinggi juga niat
berwirausaha mahasiswa tersebut.

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa dukungan kampus dalam sistem pembelajaran
yang dapat memotivasi munculnya ide-ide kreatif, penyediaan infrastruktur untuk berlatih
kewirausahaan di kampus serta adanya contoh kesuksesan berwirausaha di lingkungan
kampus akan dapat meningkatkan niat berwirausaha mahasiswa. Untuk itu universitas
haruslah mengambil peran lebih dalam upaya mendukung kegiatan kewirausahaan di
kampus. Dukungan yang dimaksud adalah terhadap kegiatan yang dilakukan mahasiswa
maupun kegiatan yang diciptakan oleh kampus sendiri. Jadi kampus perlu
mempertimbangkan banyak hal mengenai proses pembelajaran yang berlangsung baik
dalam kurikulum maupun metode pembelajaran maupun bentuk dukungan akademik
lainnya sehingga mahasiswa mengalami proses dalam mendapatkan pengalaman yang
bermakna dan proses tersebut dapat berlanjut pada saat menjalankan bisnis (Wiyanto, 2015).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Suharti dan Sirine
(2011), Meidora dan Warnika (2016), Walipah dan Naim (2016), yang menyatakan bahwa
dukungan akademik (academic support) berpengaruh terhadap niat kewirausahaan
mahasiswa
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Penutup

Simpulan

Berdasarkan analisis data diperoleh beberapa kesimpulan yaitu literasi digital tidak
berpengaruh terhadap niat berwirausaha mahasiswa, internal locus of control berpengaruh
terhadap niat berwirausaha mahasiswa dan dukungan akademik berpengaruh terhadap niat
berwirausaha mahasiswa.

Saran

Dilihat dari haril uji koefisien determinasi (R?) pada variabel Xi, X, dan X3 terhadap Y
diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0.461 yang berarti bahwa kontribusi variabel
independen mempengaruhi variabel dependen hanya sebesar 46.1% sedangkan sisanya
sebesar 53.9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Maka dari itu
untuk peneletian selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat
menjelaskan perilaku niat berwirausaha mahasiswa dengan lebih baik seperti self efficacy,
sikap berwirausaha dan lingkungan.

Implikasi dari penelitian ini, yaitu diharapkan para mahasiswa/i untuk dapat terus
meningkatkan intensi berwirausaha dengan mengoptimalkan karakteristik internal locus of
control melalui program pelatihan, konseling eklektik dengan media kreatif, dan penerapan
teknik restrukturisasi kognitif.

Selain itu guna meningkatkan minat wirausaha mahasiswa melalui dukungan akademik,
diharapkan perguruan tinggi dalam memberikan pendidikan kewirausahaan kepada
mahasiswa dapat melalui pelatihan atau workshop, mendatangkan tokoh sukses wirausaha di
kampus, memberikan kebebasan mengeluarkan ide untuk berwirausaha. Selain itu juga
pihak kampus harus dapat menyediakan infrastruktur pendirian wirausaha seperti program
inkubator bisnis, lab wirausaha dan lain sebagainya.
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